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ABSTRACT

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (BRI) is one of the largest state-owned banks in Indonesia,
commiitted to serving small and medium-sized enterprises, farmers, and fishermen across the country. To
remain competitive, BRI focuses on innovation, particularly digitalization, to enhance efficiency and
productivity without reducing the workforce. In addition to digitalization, employee motivation, education,
and work experience are key factors affecting work productivity. This study aims to investigate the impact
of motivation, work experience, and education level on work productivity at BRI Kotabumi Branch, North
Lampung. The research uses a quantitative approach with a descriptive design and involves 80 employees
as the sample. Data collection was carried out using a questionnaire from April to July 2024. The
simultaneous test analysis shows that motivation, work experience, and education level have a positive and
significant effect on work productivity. The results are consistent with previous research findings,
indicating that these three variables significantly contribute to increased productivity. Therefore, to
improve work productivity, BRI should continuously focus on enhancing employee motivation, work
experience, and education. The study concludes that strategies aimed at improving these three areas will
support the achievement of optimal work productivity at BRI Kotabumi.

Keywords: Motivation, Education, Work Experience, Work Productivity.

ABSTRAK

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (BRI) adalah salah satu bank milik negara terbesar di Indonesia
yang berkomitmen untuk melayani pelaku usaha kecil menengah, petani, dan nelayan di seluruh tanah air.
Untuk tetap bersaing, BRI fokus pada inovasi, terutama digitalisasi, guna meningkatkan efisiensi dan
produktivitas tanpa mengurangi jumlah tenaga kerja. Selain digitalisasi, motivasi karyawan, pendidikan,
dan pengalaman kerja merupakan faktor kunci yang mempengaruhi produktivitas kerja. Penelitian ini
bertujuan untuk menyelidiki pengaruh motivasi, pengalaman kerja, dan tingkat pendidikan terhadap
produktivitas kerja di BRI Cabang Kotabumi, Lampung Utara. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain deskriptif dan melibatkan 80 karyawan sebagai sampel. Metode pengumpulan
data dilakukan melalui kuesioner selama periode April — Juli 2024. Analisis uji simultan menunjukkan
bahwa motivasi, pengalaman kerja, dan tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas kerja. Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa ketiga variabel tersebut berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan produktivitas. Oleh
karena itu, untuk meningkatkan produktivitas kerja, BRI perlu terus memperhatikan dan mengembangkan
aspek motivasi, pengalaman kerja, dan pendidikan karyawan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi
peningkatan di ketiga area tersebut akan mendukung pencapaian produktivitas kerja yang optimal di BRI
Kantor Cabang Kotabumi.

Kata kunci: Motivasi, Pendidikan, Pengalaman Kerja, Produktivitas Kerja.

PENDAHULUAN
PT Bank Rakyat Indonesia satu badan usaha perbankan milik negara
(Persero) Tbk (BRI) merupakan salah terbesar di Indonesia, dengan jangkauan
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layanan yang mencakup seluruh pelosok
negeri. Produk dan layanan BRI
dirancang khusus untuk memenuhi
kebutuhan pelaku usaha kecil menengah,
petani, dan nelayan di seluruh Indonesia.
Untuk tetap menjadi yang terdepan, BRI
terus melakukan inovasi, salah satunya
melalui digitalisasi. Melansir dari Antara
News, Direktur Utama Bank Rakyat
Indonesia  mengungkapkan  bahwa
digitalisasi yang diterapkan oleh BRI
bertujuan untuk meningkatkan efisiensi
dan produktivitas tanpa menyebabkan
pemutusan hubungan kerja (Antara
News, 2024). Inovasi ini diharapkan
dapat meningkatkan produktivitas kerja
karyawan dan efisiensi operasional.
Bukan hanya digitalisasi, salah satu

faktor utama yang mempengaruhi
produktivitas kerja di BRI adalah
motivasi. Menurut Anwar Prabu

Mangkunegara (2020), motivasi adalah
kondisi yang mendorong karyawan
untuk mencapai tujuan organisasi. Cara
BRI memotivasi karyawan sering kali
diberikan dalam bentuk bonus atau
insentif berdasarkan produktivitas kerja.
Semakin tinggi produktivitas, semakin
besar bonus atau insentif yang diterima.
Insentif ini bersifat fleksibel dan
didasarkan pada prestasi kerja serta
keuntungan perusahaan. Dengan insentif
ini, diharapkan karyawan akan lebih
aktif berpartisipasi dalam aktivitas
perusahaan, sehingga kebijakan yang
diambil akan bermanfaat bagi kedua
belah pihak dan mendukung pencapaian
tujuan perusahaan secara optimal.
Pendidikan juga merupakan faktor
penting yang mempengaruhi
produktivitas kerja. Karyawan di BRI
Cabang Kotabumi memiliki berbagai
latar belakang pendidikan, dari D3/D4,
S1, S2, hingga pendidikan non-formal
lainnya. Proses rekrutmen karyawan
lebih mengutamakan mereka yang
memiliki pendidikan sarjana. Pendidikan
formal dan non-formal yang dimiliki
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karyawan berperan dalam meningkatkan
kemampuan dan penguasaan terhadap
pekerjaan mereka, yang pada akhirnya
berdampak pada produktivitas kerja.
Pendidikan dianggap kunci untuk
meningkatkan taraf kehidupan, mobilitas
sosial, dan kualitas diri. Aini (2023)

menyatakan bahwa pendidikan
memungkinkan seseorang untuk
meningkatkan kualitas dirinya dan

berpindah ke golongan yang lebih tinggi.
Menurut Pratiwi (2023), pendidikan
merupakan usaha untuk mengasah
potensi  diri,  pengetahuan, dan
keterampilan. Hermawan (2023)
menambahkan bahwa tingkat pendidikan
berpengaruh besar terhadap
produktivitas karena berkaitan dengan

tanggung jawab dan status dalam
perusahaan. Karyawan dengan
pendidikan  lebih  tinggi biasanya

memiliki tanggung jawab lebih besar dan
upah yang berbeda, serta sering kali
dianggap lebih  produktif.  Selain
pendidikan, pengalaman kerja juga
merupakan  faktor penting dalam
meningkatkan produktivitas.
Pengalaman kerja  diperoleh dari
banyaknya jam kerja dan pengalaman di
luar lingkungan kerja formal. Karyawan
dengan pengalaman kerja yang luas
diharapkan dapat menyelesaikan
berbagai persoalan dengan lebih baik.
Octavianus (2023) menyatakan bahwa
pengalaman kerja membantu dalam
pengembangan diri dan meningkatkan
prestasi  kerja. Pengalaman kerja
berfungsi sebagai bentuk pengembangan
diri yang mendukung produktivitas dan
keberlangsungan perusahaan.

Pada BRI Kantor Cabang
Kotabumi, terdapat 80 karyawan dengan
masa kerja yang bervariasi. Sebagian
besar karyawan berjumlah 42 orang
memiliki masa kerja kurang dari 5 tahun,
diikuti oleh 21 orang dengan masa kerja
6-10 tahun, 5 orang dengan masa kerja
11-15 tahun, dan 12 orang dengan masa
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kerja lebih dari 15 tahun. Semakin lama
karyawan bekerja, semakin banyak

pengalaman yang diperoleh, yang
diharapkan dapat meningkatkan
produktivitas kerja mereka. Data
pencapaian target di BRI Cabang
Kotabumi menunjukkan tren
peningkatan dari tahun ke tahun.

Misalnya, dalam hal RM Funding, RM
SME, dan RM Konsumer, terdapat
peningkatan capaian meskipun beberapa
target belum sepenuhnya tercapai.
Pencapaian yang meningkat dari tahun
2022 ke 2023 menunjukkan bahwa
kinerja karyawan secara keseluruhan
semakin baik, bahkan melebihi beberapa
target yang ditetapkan.

Produktivitas kerja adalah sikap
mental yang selalu berupaya untuk
memperbaiki diri. Menurut Kumbadewi
et al. (2021), produktivitas dapat
diwujudkan dengan melakukan
perbaikan yang produktif dalam bekerja,
menciptakan dinamika kreatif dan
inovatif. Pemikiran bahwa seseorang
dapat melakukan pekerjaan lebih baik
hari  ini  dibandingkan  kemarin
mendorong  individu untuk terus
mengembangkan diri dan meningkatkan
keterampilan kerja mereka (Sutrisno,
2019). BRI Kantor Cabang Kotabumi,
yang berada di Provinsi Lampung,
merupakan salah satu cabang yang
secara tegas mengikuti arahan dan
program dari Direktur Utama BRI
Berdasarkan analisis di atas, penulis
tertarik untuk menyelidiki pengaruh
motivasi, pengalaman kerja, dan tingkat
pendidikan terhadap produktivitas kerja
di Bank Rakyat Indonesia Cabang
Kotabumi, Lampung Utara. Penelitian
ini bertujuan untuk memahami pengaruh
ketiga faktor ini secara simultan terhadap

produktivitas kerja pada PT. Bank
Rakyat Indonesia Kantor Cabang
Kotabumi Lampung Utara.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif. Penelitian ini terdiri dari tiga
variabel yaitu, variabel bebas (X1)
Motivasi, (X2) Pengalaman Kerja, (X3)
Tingkat Pendidikan dan variabel terikat
(Y) Produktivitas Kerja. Keterkaitan
variabel tersebut divisualisasikan pada
gambar di bawah.

VARIABEL INDEPENDEN

Motivasi (X1)
X1y
engalaman Kerja h

VARIABEL DEPENDEN

Produktivitas Kerju (Y)

Tingkat Pendidikan
(X3)

X1,X2,%3 Y

Gambar 3.1 Kerangka Pomikiran

Keterangan: ——  PengaruhParsial

<eeeeeeeees>PengaruhSimultan

Penelitian menggunakan teknik
sampel jenuh dimana semua populasi
diambil sebagai sampel yaitu 80 orang
karyawan BRI Kantor Cabang Kotabumi
dan bersedia menjawab kuesioner yang
disediakan peneliti selama periode
waktu bulan April — Juli 2024.

HASIL DAN PEMBAHASAN
PENELITIAN
Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Produktivitas Kerja
107

Expected Cum Prob

04 08
Observed Cum Prob

Dengan melihat gambar di atas
dimana titik-titik yang menggambarkan
data sebenarnya membentuk pola
menyebar mengikuti garis diagonal,
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sehingga dapat disimpulkan bahwa
model regresi dinyatakan normal.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Varlable: Produktivitas Kerja

90 oo
%o .
- P D00y 000
© Y
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a2

Regression Studentized Residual

® 0coeq

Dapat dilihat pada gambar di atas
yang menunjukkan tittkk menyebar
dengan pola yang tidak jelas diatas dan
dibawah angka 0 dan sumbu Y maka
dapat dinyatakan tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 598 348 200 243429 2,097

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Pengalaman Kerja

b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja

Dilihat dari tabel diatas dimana
menunjukkan  nilai  Durbin-Watson
adalah sebesar 2,097. Sehingga apabila
nilai T = 80, K = 4 maka diketahui nilai
dl = 1,534 dan nilau du = 1,743. Apabila
dimasukan pada dasar pengambilan
keputusan du < d < (4-dl), yaitu
1.534<2,097 < 2,257 menghasilkan
bahwa tidak terjadi autokorelasi.

Uji Autokorelasi

Dilihat dari tabel di atas dimana
nilai tolerance dari seluruh variabel
independen lebih besar dari 0,10 serta
nilai  VIF dari seluruh variabel
independen kurang dari 10, maka dapat
dinyatakan ~ bahwa  tidak terjadi
multikolinieritas.
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Hasil Uji Hipotesis

Hasil Uji Parsial

1. Hipotesis 1: Variabel motivasi (X1)
sebesar 2,016 dan t table dari 80 —4 =
76 serta nilai alpha 0,05 adalah
1,9917 yang berarti nilai t hitung lebih
besar dari t tabel (2,016>1,9917)
dengan nilai signifikan 0,001 yang
berarti nilai sig < 0,05. Dari
perhitungan tersebut maka dapat
diartikan bahwa variabel motivasi
(X1) berpengaruh  positif dan
signifikan secara parsial terhadap
variabel produktivitas kerja (Y). Hal
ini dapat dijelaskan bahwa motivasi
pegawai terutama dalam rangka
meningkatkan produktivitas kerja
dapat dijelaskan bahwa kebutuhan
fisik, kebutuhan rasa aman dan
keselamatan,  kebutuhan  sosial,
kebutuhan penghargaan, kebutuhan
perwujudan diri dari setiap pegawai
menjadikan para pegawai saling
bekerja dan meningkatkan
kemampuan mereka menjadi selalu
lebih baik. Sehingga sesuai dengan
hasil penelitian yang menyatakan
bahwa variabel motivasi secara
parsial berpengaruh terhadap
produktivitaskerja pada PT. Bank
Rakyat Indonesia Kantor Cabang
Kotabumi Lampung Utara maka
pihak perusahaan harus bisa lebih
baik lagi dalam metode meningkatkan
motivasi pegawai dengan tujuan
meningkatkan produktivitas kerja.

2. Hipotesis 2: Variabel pengalaman
kerja (X2) sebesar 2,650 dan t table
dari 80 — 4 = 76 sertanilai alpha 0,05
adalah 1,9917 yang berarti nilai t
hitung lebih besar dari t tabel (2,650 >
1,9917) dengan nilai signifikan 0,001
yang berarti nilai sig < 0,05. Dari
perhitungan tersebut maka dapat
diartikan bahwa variabel pengalaman
kerja (X2) berpengaruh positif dan
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signifikan secara parsial terhadap
variabel produktivitas kerja(Y). Bagi
para nasabah pada umumnya
memandang sangat penting bila para
pegawai yang bekerja melayani
nasabah memiliki pengalaman kerja
yang baik. Masa kerja, taraf
kompetensi dan skill yang dimiliki
serta penguasaan terhadap pekerjaan
dan  peralatan akan sangat
memberikan  pengaruh  kepada
produktivitas kerja  karyawan.
Sehingga apabila indicator itu
terpenuhi terbukti bahwa variabel
pengalaman kerja berpengaruh dan
signifikan terhadap produktivitas
kerja.

. Hipotesis ~ 3:  Variabel tingkat
pendidikan (X3) sebesar 3,251dan t
table dari 80 — 4 = 76 serta nilai alpha
0,05 adalah 1,9917 yang berarti nilai t
hitung lebih besar dari t tabel (3,251 >
1,9917) dengan nilai signifikan 0,001
yang berarti nilai sig < 0,05. Dari
perhitungan tersebut maka dapat
diartikan bahwa variabel tingkat
pendidikan (X2) berpengaruh positif
dan signifikan secara parsial terhadap
variabel produktivitas kerja (Y). Bagi
para nasabah tingkat pendidikan
mungkin tidak menjadi sesuatu yang
terlalu dipertimbangkan mengingat
pada masa ini segala sesuatunya bias
dipelajari diluar pendidikan formal.
Tetapi tentunya pendidikan informal
saat ini juga menjadi tolak ukur
penilaian tingkat pendidikan yang
akan mempengaruhi produktivitas
kerja. PT. Bank Rakyat Indonesia
Kantor Cabang Kotabumi Lampung
Utara pada khususnya dan seluruh
jaringan kantor cabang, wilayah dan
pusat yang ada di seluruh Indonesia
tentunya telah melakukan yang
terbaik dalam rangka perekrutan
pegawal yang mana juga tingkat
pendidikan menjadi syarat utama dan
juga secara periodic dan menyeluruh
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terus melakukan pengembangan dari
kemampuan mental dan teknik para
karyawan.

. e Qe
Hasil Uji Simultan
) ANOVA*
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 80.278 3 26759 4465 004"
Residual 1474.366 246 5993
Total 1554.644 249

b. Predictors: (Constant), Tingkat Pencidikan, Pengalaman Kerja, Motvasi

Dari hasil uji di atas nilai F hitung
sebesar 4,465 dan signifikansi 0,004,
sedangkan F table dari dfl = 80-3-1 =
76 serta df2 = 3 adalah 2,720, dimana
nilai F hitung > dari F tabel (2,720) atau
4,465 > 2,720 serta nilai signifikan
0,004 < dari 0,05. Nilai F hitung diatas .
Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak
dan Ha diterima. Dengan demikian
rumusan hipotesis yang menyatakan
bahwa motivasi (X1), pengalaman kerja
(X2), dan tingkat pendidikan (X3)
secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas kerja
(Y).

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil perhitungan uji
simultan yang menghasilkan hasil bahwa
secara simultan variabel motivasi,
pengalaman  kerja, dan  tingkat
pendidikan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas kerja.
Dari hasil tersebut sejalan dengan
penelitian dilakukan Dewi setia ananda
dkk tahun 2020, Afitza Septa Wardani
dkk tahun 2023, Lukminto Aji Saputro,
Edy Purwo Saputro tahun 2023,
Elsyloerensa, = Muhammad  Kasran,
Suparni Sampetan tahun 2023 serta
Widia Astuti, Oki Igbal Khair 2021. Oleh
kerena itu untuk dapat meningkatkan
produktivitas kerja maka perusahaan
harus selalu memperhatikan  dan
meningkatkan kualitas secara
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keseluruhan dari motivasi, pengalaman
kerja dan tingkat pendidikan agar
produktivitas kerja di perusahaan dapat
meningkat dan menjadi lebih baik. PT
Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang
Kotabumi, Lampung Utara, disarankan
untuk memperhatikan tidak hanya
pendidikan formal karyawan, tetapi juga
pendidikan non-formal. Pengetahuan
yang diperoleh dari pendidikan non-
formal dapat mendukung produktivitas
kerja. Selain itu, penting bagi BRI untuk
lebih teliti dalam mempertimbangkan
pengalaman kerja karyawan ketika
melakukan mutasi atau penempatan di
unit kerja baru. Pengalaman yang
diperoleh dari masa kerja dapat
mempengaruhi kinerja di posisi baru.
Karyawan dengan masa kerja yang
lama atau yang telah menjadi supervisor
disarankan untuk membimbing
karyawan yang kurang berpengalaman,
guna meningkatkan keterampilan dan
produktivitas  tim.  Penelitian  ini
menunjukkan bahwa semua variabel
yang diuji—motivasi, pengalaman kerja,
dan tingkat pendidikan—berpengaruh
positif ~ dan  signifikan  terhadap
produktivitas kerja di BRI Kotabumi.
Untuk penelitian selanjutnya, disarankan
untuk mengeksplorasi variabel-variabel
lain yang mungkin mempengaruhi
produktivitas kerja, guna mendapatkan
pemahaman yang lebih mendalam
mengenai faktor-faktor yang dapat
meningkatkan kinerja di tempat kerja.
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